


 
REVOLUSI TEBU INDONESIA 

Meraih Swasembada Gula Melalui 

Calon Varietas Unggul Baru Sb Dan Jw Series 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 
Prof. Dr. Ir. Setyo Budi, MS. 

R. Achmad Djazuli, SP., MMA. 
Wiharyanti Nur Lailiyah, SP., MP. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran 
hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 
huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak 
ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 
(1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 
3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak 
ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 
(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak  
Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 



REVOLUSI TEBU INDONESIA         iii 

REVOLUSI TEBU INDONESIA 
Meraih Swasembada Gula Melalui 

Calon Varietas Unggul Baru Sb Dan Jw Series 

 
Penulis: 

Prof. Dr. Ir. Setyo Budi, MS. 
R. Achmad Djazuli, SP., MMA. 

Wiharyanti Nur Lailiyah, SP., MP. 

 

Editor: 

Bachtiar Febrianto, SP., M.Agr. 

Desain Sampul dan Tata Letak: 

Tim UMG Press 

Penerbit: 

UMG Press 

Jln. Sumatera 101 GKB 

Gresik 61121 

Telp +6231 3951414 

Fax +6231 3952585 

Email: press@umg.ac.id 

Website: umgpress.umg.ac.id 

 

ISBN: 978-623-8630-29-5 

e-ISBN: 978-623-8630-30-1 (PDF) 

Anggota IKAPI No. 189 dan APPTI No. 002.021 

Cetakan pertama, Mei 2025 

xv+199 hlm, 16 cm x 23 cm 

 

Hak Cipta dilindungi Undang-undang 

Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan 

dengan cara apapun tanpa ijin tertulis dari penerbit 

 

mailto:press@umg.ac.id


iv        REVOLUSI TEBU INDONESIA 

  

KATA PENGANTAR 
 

  

 

Indonesia, negeri yang diberkahi kesuburan tanah dan kekayaan 
hayati, pernah menjadi salah satu produsen gula terbesar di dunia pada 
awal abad ke-20. Namun, sejarah mencatat bahwa kejayaan tersebut 
perlahan memudar seiring berjalannya waktu. Saat ini, ironi terjadi 
ketika negeri yang memiliki tradisi panjang dalam budidaya tebu justru 
harus mengimpor lebih dari 60% kebutuhan gulanya, menguras devisa 
negara hingga triliunan rupiah setiap tahun. 

Di tengah tantangan ini, harapan baru muncul melalui 
pengembangan tujuh varietas tebu unggul seri SB dan JW oleh tim 
peneliti Universitas Muhammadiyah Gresik. Varietas-varietas ini hadir 
tidak sekadar sebagai terobosan akademis, tetapi sebagai solusi konkret 
untuk mengatasi masalah fundamental industri gula nasional: 
produktivitas rendah, degradasi genetik varietas lama, ketidaksesuaian 
dengan tipologi lahan, dan kerentanan terhadap perubahan iklim. 

Buku "Revolusi Tebu Indonesia: Meraih Swasembada Gula Melalui 
Calon Varietas Unggul Baru SB dan JW Series" lahir dari perjalanan 
penelitian selama satu dekade, melibatkan kerja keras para peneliti, 
partisipasi aktif petani, dukungan industri, dan fasilitasi pemerintah. 
Kami menyusun buku ini bukan hanya untuk mendokumentasikan 
proses pemuliaan dan keunggulan varietas, tetapi juga untuk membagi 
pengetahuan komprehensif tentang budidaya optimal yang dapat 
memaksimalkan potensi genetik varietas-varietas tersebut. 

Melalui sebelas bab yang tersaji, pembaca akan memperoleh 
pemahaman mendalam tentang konteks historis dan ekonomis industri 
gula Indonesia, problematika budidaya tebu konvensional, proses 
lahirnya klon unggul SB dan JW, profil detail masing-masing varietas, 
teknik budidaya spesifik, analisis ekonomi, manajemen bisnis usahatani, 
pola kemitraan dengan pabrik gula, sistem perbanyakan benih, aplikasi 
teknologi digital dalam budidaya, hingga aspek keberlanjutan 
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lingkungan. Keseluruhan pembahasan dilandasi data empiris dari uji 
multilokasi, pengalaman petani adopter, dan kajian komprehensif dari 
berbagai perspektif keilmuan. 

Kami menyadari bahwa inovasi varietas unggul saja tidak cukup 
untuk mencapai swasembada gula. Dibutuhkan ekosistem yang 
mendukung, mencakup kebijakan yang tepat, infrastruktur yang 
memadai, sistem perbenihan yang efektif, dan kemitraan yang 
berkeadilan sepanjang rantai nilai. Karena itu, buku ini juga menawarkan 
visi dan roadmap menuju swasembada gula 2030 yang menekankan 
sinergi antara pemerintah, swasta, perguruan tinggi, dan masyarakat 
petani. 

Yang membedakan buku ini dari literatur sejenis adalah 
pendekatan komprehensifnya yang mengintegrasikan aspek teknis 
pemuliaan dan budidaya dengan dimensi bisnis, sosial-ekonomi, dan 
keberlanjutan lingkungan. Kami juga menghadirkan perspektif modern 
melalui pembahasan tentang aplikasi teknologi digital dan pertanian 
presisi yang dapat mengoptimalkan budidaya varietas unggul di era 
revolusi industri 4.0. 

Melalui buku ini, kami berharap dapat memberikan kontribusi 
berarti bagi kebangkitan industri gula nasional. Kami membayangkan 
masa depan di mana petani tebu Indonesia bukan sekadar produsen 
bahan baku, tetapi agropreneur yang berdaya dan sejahtera; di mana 
pabrik gula beroperasi dengan efisiensi optimal; dan di mana kebutuhan 
gula nasional terpenuhi dari produksi dalam negeri yang berkelanjutan. 

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah berkontribusi dalam perjalanan panjang pengembangan calon 
varietas unggul baru SB dan JW, serta dalam penyusunan buku ini. 
Semoga karya ini dapat menjadi pemantik revolusi tebu Indonesia 
menuju kedaulatan gula nasional. 

 

Gersik, April 2025 

Tim Penulis 
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